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1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di $emarag pendidikan
mulai dari pendidikan dasar, menengah hingga pémiidtinggi memegang
peranan penting dalam upaya peningkatan mutu pé&adid namun dalam
kenyataannya pengajaran Bahasa Indonesia di jepgmgjdikan dasar umumnya
sekolah dasar dalam hal membaca siswa kelas hyalaendah di bawah rata-rata
ketuntasan belajar, bahkan sudah berada di kefasnlimasih banyak anak yang
tidak dapat membaca.

Oleh sebab itu, guru kelas I1 memang mempunyanpergenting untuk
menanamkan sejak dini tentang kemampuan membacapaTanemiliki
kemampuan membaca memadai siswa akan mengalanhidkeselajar di kelas-
kelas lanjutan. Kemampuan membaca menjadi dasarautialam mempelajari
mata-mata pelajaran yang lain. Selain itu sebagasicik untuk memperoleh
informasi.

Mengingat pentingnya peranan membaca tersebut padiembangan
siswa maka cara guru mengajar membaca haruslahlimeng@tode yang tepat
dan benar sehingga mudah di pahami anak yang munrgdama ini cara
penyampaian guru kurang tepat. Kurangnya perhatgama dalam pembelajaran,
kurangnya alat peraga yang disiapkan guru. Seselayataan yang dihadapi
penulis di lapangan bahwa dalam pengajaran baitodeemaupun strategi

pendekatan hasil yang diperoleh siswa kelas Itifelandah serta anak kurang



berminat dalam pengajaran Bahasa Indonesia. Faldpa saja yang
mengakibatkan siswa kurang berminat, yaitu kuraagmyku teks yang dimiliki
oleh anak dan kurangnya kemampuan membaca.

Faktor-faktor yang menyebabkan siswa kurang mampukumembaca antara
lain dari segi siswa itu sendiri : a). Kurangnyankenpuan membaca siswa. b).
Kurangnya latihan yang dilakukan oleh siswa. c)rafgnya bimbingan belajar
khususnya membaca bagi orang tua.

Faktor dari segi guru antara lain ; a). Belum tepa metode yang digunakan
oleh guru. b). Media yang digunakan belum memadai.

Pelaksanaan pembelajaran membaca di Sekolah Das#ma kelas Il
tidak dapat dipisahkan dengan pembelajaran menkéduanya mempunyai
keterkaitan yang sangat erat namun mempunyai keoeampyang berbeda.
Kemampuan membaca tidak diperoleh secara alamiapitenelalui proses
belajar mengajar. Untuk dapat membaca siswa hatashdmulai dari sikap
duduk yang baik pada waktu membaca, cara meletablan dan melihat serta
memperhatikan tulisan atau gambar.

Dalam kaitannya dengan kemampuan membaca, perardgarorang tua
sangat diperlukan dalam rangka peningkatan kemamgsaa dalam memahami
isi bacaan. Keberhasilan belajar dalam memahamib&taan merupakan
perwujudan dari berbagai potensi yang dimiliki @isyaitu membaca.

Dalam kurikulum KTSP, pengajaran bahasa antara dapek membaca yang

bertujuan agar siswa dapat membaca huruf dan tdrangmgubah suku kata



menjadi huruf. Apabila dasar itu menjadi baik damatk maka diharapkan
pengembangannya baik. Nurhayati Aliyu (2010:2)

Bertolak dari uraian ini, maka saya mengangkat peai@ahan di atas
sebagai pengambilan judul dalam melaksanakan pieneldan mengamati
langsung mengenai penerapan modetound table dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 8D 1 Hulawa |,
khusunya peningkatan membaca. Hampir seluruh sysivg ada di kelas belum
mampu membaca. Hal ini terlihat dari 27 orang sigareg ada di sekolah hanya 4
orang atau 14.81% yang sudah mampu membaca itupsim mibantu oleh guru.
Sedangkan 23 orang atau 85.19% sangat sulit untrkbaca. Ada beberapa
siswa yang sudah dapat membaca tapi masih mergggasiswa yang hanya
mampu mengenal huruf bahkan ada ada yang tidak mamembaca sama sekali
dengan capaian hasil belajar rata-rata 43%. Adayamy saya temukan di
lapangan bahwa banyaknya siswa yang belum dapabawenkarena kurangnya
perhatian siswa dalam pembelajaran, kurangnygpelatga yang disiapkan oleh
guru, juga kurang tepatnya metode yang digunakaru gialam proses
pembelajaran.

Dari beberapa hal yang menjadi faktor penghambag ydapat meningkatkan
kemampuan siswa membaca permulaan adalah belumutié@nya suatu model
pembelajaran yang tepat untuk menumbuhkan motiasi minat siswa dalam
belajar membaca. Untuk mengantisipasi masalaheimid&knya guru menerapkan

model pembelajaran yang tepat agar kemampuan siswenbaca dapat



ditingkatkan. Agar ke depan mereka dapat tampibgabsiswa yang memiliki
kemampuan membaca yang tinggi.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa membeasebtt dalam
pembelajaran di kelas Il SDN | Hulawa penulis tetablakukan berbagai upaya
yakni dengan memberikan tugas membaca buku di rum&mberikan buku-
buku bacaan yang ada di perpustakaan sekolah, thah&enbuat pohon-pohon
iimu  serta meminjamkan buku ke rumah, melakukartodee tugas, dan
demonstrasi, namun hasilnya belum memberikan apg gidarapkan.

Fenomena itu menuntut penulis harus mencari damakulean berbagai
terobosan yang dapat membantu meningkatkan kemangsw@a membaca, agar
ke depan siswa terhindar dari hal-hal yang kudimginkan dan tidak berlarut-
larut meratapi kekurangannya. Oleh karena itu pemuéncari solusi yang terbaik
untuk mengatasi ataupun meningkatkan kemampuaia simbaca dimaksud.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memililah@embelajaran round
table untuk digunakan dalam penelitian ini, sebatgdn menggunakan model ini
kemampuan membaca siswa akan meningkat. Berdashakaiu maka penulis
ingin mengkaji masalah ini melalui suatu penelitdengan judul penelitian
“Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca PermulaaralMeModel Round
Table Pada Siswa Kelas Il SDN | Hulawa Kecamatan Tel&gdupaten
Gorontalo.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan kenyataan di lapangan dapat diidessifikahwa masalahnya

adalah:



1.2.1 Siswa belum memahami atau menyadari pentngrembaca.
1.2.2 Siswa belum memahami isi bacaan
1.2.3 Penerapan membaca permulaan belum memggumadel yang tepat.
1.2.4 Kemampuan membaca permulaan siswa masiahe
1.3  Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam pieamelini dapat
dirumuskan:“Apakah Kemampuan Siswa Membaca Permula&elas 11 SDN 1
Hulawa Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo dapeigkbtkan Melalui
Model Round Table ?”
14  CaraPemecahan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah, maka solusi untuk nglatkan
kemampuan siswa membaca permulaan melalui langkatkah berikut :

a. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada sisesuali
kompetensi dasar yang akan dicapai.

b. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelomghrit dari 4-5
anggota, dimana anggota kelompok mempunyai kemamgkeademik
yang berbeda-beda.

c. Guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitargatemmateri
yang telah diberikan.

d. Siswa mengerjakan tugas dengan menuangkan idenwgsaslikertas
kerja secara bergilir searah jarum jam

e. Setiap anggota kelompok dibagikan pias-pias huruf.



f. Kelompok berbagi pias-pias huruf dan menyusun Rouuéf tersebut

menjadi kata yang bermakna.

g. Guru memberi penghargaan kepada kelompok yang dapayusun

huruf-huruf menjadi kata yang bermakna dengan tepat
15 Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan utama penelitian ini l@dauntuk
meningkatkan kemampuan siswa membaca permulaanspada kelas 11 SDN |
Hulawa Kecamatan Telaga melalui modind table.

1.6  Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitiaadalah :
1.6.1 Bagi Guru;

Sebagai bahan informasi bagi rekan guru kelas landapengajaran
Bahasa Indonesia untuk memberikan bimbingan memlperanulaan agar
berhasil secara maksimal.

1.6.2 Bagi Siswa;

Dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaara dighas ||
sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajaya goersiapan kelas
berikutnya.

1.6.3 Bagi Sekolah;

Disamping meningkatkan kegiatan belajar mengajdajndpihak dapat

membantu nama baik dalam kegiatan calistung.
1.6.4 Bagi Peneliti;
Melatih kreatifitas dalam penelitian dan membukawasan berpikir

dalam meningkatkan prakarsa untuk mengembangkaap sikniah tentang



penggunaan model pembelajanaund table untuk meningkatkan kemampuan
siswa membaca permulaan pada pembelajaran bahdeaesia pada saat

menjalankan tugasnya sebagai pendidik.



